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INTISARI 

 

PT Vitrama Properti merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan batu granit yang berlokasi di Desa Air Mesu, Kabupaten 

Bangka Tengah. Batu granit yang selesai ditambang, sebelumnya harus dilakukan 

proses pengolahan di unit peremukan. Unit peremukan batu granit PT Vitrama 

Properti terbagi menjadi dua unit, yaitu unit primary crusher dan unit secondary 

crusher. Target produksi batu granit PT Vitrama Properti adalah sebesar 60.000 

ton/bulan, namun target produksi tersebut belum tercapai. Oleh karena itu, untuk 

mencapai target produksi, diperlukan analisis terhadap optimalisasi proses 

peremukan batu granit mulai dari penilaian terhadap ketersediaan alat, efesiensi 

kerja operator, laju pengumpanan dan kapasitas produksi unit peremukan dengan 

menggunakan metode statistik dan matematis. Pada bulan September 2016, 

efisiensi kerja aktual unit primary crusher sangat rendah yaitu sebesar 15,75 % 

dengan produksi hanya sebesar 16.771,49 ton/bulan dan efisiensi kerja aktual unit 

secondary crusher juga sangat rendah yaitu sebesar 24,75 % dengan produksi hanya 

sebesar 16.135,59 ton/bulan. Setelah dilakukan analisis untuk mencapai target 

produksi, maka perlu dilakukan usaha peningkatan efisiensi kerja aktual pada unit 

primary crusher dari sebelumnya sebesar 15,75 % menjadi sebesar 83,14 %, 

sedangkan pada unit secondary crusher dari sebelumnya sebesar 24,75 % menjadi 

sebesar 83,27 % dan penambahan laju pengumpanan ke unit secondary crusher dari 

sebelumnya sebesar 283,44 ton/jam menjadi sebesar 320 ton/jam, sehingga 

produksi unit primary crusher meningkat menjadi sebesar 88.532,19 ton/bulan dan 

unit seconday crusher meningkat menjadi sebesar 63.401,78 ton/bulan. 

 

Kata kunci : Unit peremukan, primary crusher, secondary crusher, produksi 
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ABSTRACT 

 

PT Vitrama Properti is one of the companies engaged in mining of granite 

located in Desa Air Mesu, Kabupaten Bangka Tengah. The finished granite mined, 

previously had to be processed in the crushing plant. Granite crushing plant in PT 

Vitrama Properti is divided into two units, namely primary crusher and secondary 

crusher. The production targets of granite in PT Vitrama Properti is 60,000 

tons/month, but total production had not been reached. Therefore, to achieve the 

production target, it was necessary to analyze the optimization of the crushing 

process starting from an assessment of the availability, the working efficiency of 

the operator, the feed rate and production capacity of crushing plant by using 

statistical and mathematical methods. In September 2016, the actual working 

efficiency of primary crusher unit was very low at 15.75% with production only 

amounted to 16771.49 tons/month and the actual working efficiency of the 

secondary crusher unit was also very low at 24.75%, with production only 

amounted to 16,135,59 tons/month. After analysis to achieve production targets, 

then needed efforts to increase the actual working efficiency in the primary crusher 

previously 15,75 to be 83.14%, while the secondary crusher previously 24,75 % to 

be 83.27 % and the addition of feed rate to the secondary crusher previously 283,44 

tons/hour to be 320 tons/hour, so that the production of primary crusher increased 

to 88532.19 tons/month and secondary crusher increased to 63401.78 tons/month. 

 

Keywords : Crushing plant, primary crusher, secondary crusher, production 
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